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· Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An nahl: 78)
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ABSTRAK

Pendidikan Islam dipahami sebagai proses pembinaan peserta didik agar berprilaku sesuai dengan ajaran agama Islam. Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus di didik melalui proses pendidikan Nabi sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan dari satu segi kita lihat bahwa Pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya, Pendidikan Islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. Penelitian ini berjudul : Analisis  Materi Akhlak Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 07 Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provisi Sumatera Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah a). Untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa, b). Untuk mengetahui faktor apa yang Mempengaruhi Akhlak Siswa, c). untuk mengetahui Strategi apa yang digunakan untuk membentuk Akhlak. 

Penelitian ini berjenis dekskriptif dengan teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan dokumentasi. Sebagai alat pengumpul data dan analisis data dengan cara reduksi data yakni proses penyederhanaan dan transformasi data  ‘kasar’ yang muncul dari catatan tentang lapangan, kemudian display ataupun penyajian data  yakni sebagaian sekumpulan informasih tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dan terkhir di simpulkan (verifikasi) yakni makna-makna yang muncul  dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya. 


Hasil penelitian yang didapat dari lapangan bahwa faktor yang paling dominan yang  mempengaruhi siswa  adalah lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga dan minat siswa  dan strategi untuk membentuk nya berupa dengan cara meniru, mengidentifikasi, belajar, Melalui latihan, Melalui tanya jawab, Melalui mencontoh, Melalui dakwah, Melalui ceramah, Melalui diskusi dan lain-lain.


Dengan kesimpulan bahwa terdapat siswa/sebagian siswa yang melakukan perbuatan yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam, dan factor yang mempengaruhinya yang paling sering muncul karena lingkungan mereka yang kurang baik., baik dari segi lingkungan masyarakat, keluarga dan juga minat siswa itu sendiri yang cenderung ingin mencoba sesuatu yang baru.  
BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah

Dewasa ini dunia semakin maju diiringi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin pesat hal ini diketahui dengan adanya penemuan-penemuan baru diberbagai bidang ilmu pengetahuan dengan terus berkembangnya ini menuntut kita bersaing semakin ketat, maka dari itu di era globalisasi ini  dibutuhkan sumber daya manusia  yang benar-benar  mempunyai skill dan prestasi yang tinggi. 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun  masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung  kepada akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.

Tujuan akhlak ialah melakukan sesuatau atau tidak melakukannya menyatakan yang dikenal dengan istialah” Al-Ghayah” dalam bahasa Inggris disebut” the high goal”,  dalam bahasa Indonesia disebut dengan ketinggian akhlak., Menurut Imam Ghazali bahwa ketinggian akhlak merupakan kebaikan tertinggi. Kebaikan-kebaikan  dalamkehidupan semuanya bersumber pada empat macam:

1. Kebaikan jiwa, yaitu pokok-pokok keutamaan yang sudah berulang kali disebutkan, yaitu ilmu, bijaksan, suci diri, berani dan adil.

2. Kebaikan dan keutamaan badan. Ada empat macam,  yakni sehat, kuat, tampan, dan usia panjang.

3. Kebaikan eksternal seluruhnya ada empat macam, yakni harta, keluarga, pangkat, dan nama baik.

4. Kebaikan bimbingan juga ada empat macam, yakni petunjuk Allah, bimbingan Allah, pelurusan, dan penguatan.

Tujuan pokok akhlak adalah agar setiap manusia  berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beristiadat yang baik, yang sesuai dengan ajaran. Dengan demikian akhlak adalah agar setiap manusia dapat bertingkah laku dan bersifat baik serta terpuji. Akhlak yang mulia terlihat dalam penampilan sikap pengabdiannya baik kepada Allah Swt., dan kepada lingkungannya baik  kepada sesama manusia maupun terhadap alam sekitarnya dengan akhlak yang mulia manusia akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

Adapun Sunnah menjadi dasar akhlak  yang kedua setelah al-Qur’an dalam pembentukan aklahk manusia. Firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 21 

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pada diri Rasulullah terdapat contoh yang paling tepat untuk dijadikan tauladan dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia karena nabi selalu mempedomani al-Qur’an. Dengan demikian segala bentuk prilaku manusia yang menyatakan dirinya muslim hendaklah dapat merealisasikan kepada sumber tersebut di atas dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Nasional mengembangkan segala aspek potensial kehidupan manusia. Berhasil tidaknya pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang dihasilkan peserta didik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena berilmu tidak beramal tiada berguna bagaikan pohon yang tiada buahnya  kemudian beramal tanpa adanya ilmu  tidak akan diterima oleh Allah Swt. 

Pendidikan merupakan salah satu dari lima institusi pokok (one of five basic institutions) dalam sebuah masyarakat. Kelima institusi ini adalah (1) Keluarga berfungsi menjaga dan membimbing generasi muda/anak didik agar menjadi mandiri; (2) Ekonomi yang berfungsi dan mendistribusikan barang-barang; (3) Pemerintah yang berfungsi memberi, mengatur dan melindungi masyarakat; (4) Agama yang bertugas menjawab tugas spiritualitas (5) Pendidikan  yang berfungsi mendidik masyarakat.

Pendidikan Agama Islam bertujuan  membentuk individu  menjadi corak  diri yang bernilai tinggi menurut Allah dengan menggunakan  isi ajaran Allah menjadi bahan  pembentuknya. Muhammmad Rasulullah mendapat Pendidikan Islam  dari Allah dan corak diri beliau merupakan hasil dari pendidikan itu, bahan pembentukan itu ialah isi al-Qur’an, dengan kata lain isi Pendidikan Islam ialah  al-Qur’an, dan pendidikan yang ia terima itu beliau pergunakan pula dalam mendidik murid-muridnya.

Pendidikan Islam dipahami sebagai proses pembinaan peserta didik agar berprilaku sesuai dengan ajaran agama Islam. Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus di didik melalui proses pendidikan Nabi sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan dari satu segi kita lihat bahwa Pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya, Pendidikan Islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 Pasal 2  ayat 1:  Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama. 

Pendidikan Islami dengan maknanya yang khas, membentuk asas  pendidikan  kehidupan  anak Muslim dari segala aspeknya. Pendidikan ini mengembangkan  batas terdekat konsep-konsep berfikir Islam tentang alam  dan kehidupan dan batas terdekat adab tingkah laku, perasaan Islami Rabbani, aqidah tauhid, kaidah-kaidah syari’at  dan sabda Rasulullah SAW.

Pendidikan agama mempunyai tanggung jawab yang cukup berat dalam usahanya menciptakan manusia yang cerdas, terampil, manusia yang beriman dan bertaqwa sehingga membentuk kepribadian yang luhur seperti disebutkan dalam Undang-Undang sistem pendidikan. 

Untuk itu lembaga-lembaga yang menangani tentang pendidikan agama secara umum, sebagai penanggung jawab dalam sistem pendidikan agama kita, harus berusaha menciptakan sistem yang selain demokratis, juga mempersiapkan dengan kebijakan-kebijakannya yang akan memperlebar ruang gerak pendidikan agama kita ditunjang dengan kajian ilmiah kritis tentang pemilihan materi-materi yang sesuai, juga tenaga pengajar yang mumpuni sebagai perisai keberhasilan pendidikan agama kita.

Pendidikan  Agama Islam merupakan sebuah tempat dimana di dalamnnya terdapat proses pembelajaran yang mengubah dan membentuk prilaku anak didik dari tidak tahu menjadi tahu dan dari buruk menjadi baik sesuai panduan Al-qur’an dan Sunnah.
Dengan demikian, dengan adanya pendidikan agama khususnya Agama Islam dapat membentuk karakter manusia  yang beriman dan bertaqwa pada Allah Swt., serta berakhlak mulia.

Pendidikan  akan menghasilkan hasil belajar  yang baik atau pun buruk namun itu semua adalah objektivitas dari hasil kegiatan proses belajar-mengajar (pendidikan), pendidikan akan berhasil dengan hasil belajar  yang baik dan direalisasikan dalam kehidupan nyata sehari-hari, ini merupakan tujuan pendidikan Nasional  begitu juga lembaga Sekolah Dasar Negeri 07 Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan,  selalu  berusaha mewujudkan tujuan Pendidikan  Nasional baik pendidikan agama maupun pendidikan umum. 

Di sini terdapat siswa yang menyeleweng dari ajaran Islam terutama akhlak mereka, di mana pendidikan agama belum membekas dalam diri mereka, sedangkan fungsi pendidikan sudah jelas membentuk jiwa yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT. Oleh karena itu peneliti tertarik menjadikannya sebagai bahan penulisan sekripsi, tentang “Analisis Materi Akhlak Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir’. 

B. Identifaksi Masalah

Berdasarkan hasil Observasi peneliti di SD Negeri 07  Tanjung Batu Ogan Ilir sebagai berikut:

Pertama : Di lingkungan sekolah siswa ada yang saling ejek-mengejek satu sama lain karena bajunya sudah kusam atau sudah lama dalam artian tak layak pakai, suka mendorong kepala kawannya, bahkan ada yang berkelahi, ketika belajar berlangsung siswa tidak mendengarkan omongan Ibu gurunya, ketika disuruh diam mereka tidak menghiraukan dan asyik berbicara dengan temannya. 

Kedua: Di lingkungan masyarakat siswa suka menyebut orang yang sudah tua darinya dengan langsung menyebut namanya tanpa sapaan hormat.

Ketiga: Di lingkungan keluarga  siswa suka membenta’ perkataan orang tuanya sendiri  dengan kata-kata yang kasar, bila disuruh belanja di warung uang kembaliannya tidak dikasihkan ke orang tuanya dan malahan dijajankannya.

Hal tersebut di atas mengindikasikan bahwa Akhlak siswa masih rendah,  berangkat dari fenomena di lapangan ini peneliti  tertarik untuk meneliti   lebih lanjut dan menjadikannya sebagai objek  penelitian  dalam penulisan  skripsi yang kami beri judul: Analisis Materi Akhlak Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (Di SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir).

C. Rumusan Masalah

a. Bagaimana  akhlak siswa di  Di SD Negeri 07 Tanjung Batu?

b. Faktor apa yang mempengaruhi akhlak siswa di SD Negeri 07 Tanjung Batu? 

c. Strategi apa yang dilakukan untuk membentuk akhlak siswa di SD Negeri 07 Tanjung Batu?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a). Bertujuan untuk :  
a. Untuk mengetahui Bagaimana  akhlak siswa di SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir

b. Untuk mengetahui Faktor apa yang mempengaruhi di SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir.

c. Untuk mengetahui  Strategi apa yang dilakukan untuk membentuk akhlak siswa di SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir.

b). Kegunaannya 

a. Secara teoritis, merupakan salah satu syarat mendapat gelar S1 dan bahan rujukan  bagi mahasiswa atau pembaca bagaimana  meningkatkan pada siswa  dan landasan awal  bagi orang/lembaga dalam penelitian  selanjutnya.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan/masukan  bagi siswa, guru, orang tua dan kepala sekolah guna membantu memecahkan masalah  dan mengantisipasi masalah pada obyek.

E. Kerangka Teori

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari kata “ khuluq”  yang menurut lughat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Dalam pengertian sehari-hari “akhlak’ umum disamakan  artinya dengan arti kata budi pekerti atau kesusilaan atau sopan santun.

Menurut Imam Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang sifat-sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih dahulu.
 

Menurut Ibnu Maskawih mengatakan akhlak ialah keadaan jiwa seorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu.

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin akhlak ialah “ Adatul iradah” atau kehendak yang dibiasakan., kehendak ialah ketentuan  dari beberapa keinginan sesudah bimbang, sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang diulang sehingga mudah dikerjakan.

Menurut Humaidi Tatapangarsa akhlak  adalah  sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa kecendrungan pada pemilihan yang benar atau yang jahat.

Jadi akhlak ialah sesuatu yang tertanam dalam jiwa manusia  untuk melakukan suatu perbuatan baik ataupun buruk.

Pendidikan dalam bahasa Arab dikenal dengan at-Tarbiyah yang artinya bertambah dan tumbuh, dan menurut Imam Baidawi  yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna.

Menurut Dosen FIP FKIP Malang menyatakan bahwa pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas  dan usaha untuk menigkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, rohani (pikiran, rasa, karsa, cipta, dan budi nurani) dengan jasmani (panca indra serta keterampilan-keterampilan).

2. Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita pendidikan, isi, system dan organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga ini meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.

3. Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai tujuannya. Pendidikan dalam arti ini merupakan tingkat kemajuan masyarakat dan kebudayaan sebagai satu kesatuan.

Agama secara etimologis ialah ketaatan, penyembahan, pengabdian dan kepatuhan kepada kemenangan dan kekuasaan
. Islam secara istilah ialah  menyerahkan diri serta kepatuhan. 

Menurut Harun Nasution dikuti oleh Ftriyah Oviyanti dalam bukunya “ Daras Metodologi Study Islam” mendefenisikan  agama sebagai berikut:

1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi.

2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia

3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada sumber yang berada di luar diri manusia dan mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia

4. Kepercayaan kepada suatu yang gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu.

5. Suatu  sistem tingkahlaku (code of conduct) yang berasal dari sesuatu kekuatan yang gaib.

6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu kekuatan gaib.

7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan takut kepada kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar manusia.

8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalu seorang Rasul.

Pendidikan Islam ialah  sistem  pendidikan  yang dapat memberikan  kemampuan  seseorang  untuk  memimpin  kehidupan  sesuai dengan  cita-cita  Islam, karena  nilai-nilai  Islam telah  menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.

Pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individu dan masyarakat.

Menurut Zakiah Daradjat, pengertian Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yang dilakukan secara sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, serta menghayati tujuan, yang Islam. Bila disingkat, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal mungkin.

Dalam Kurikulum PAI tahun 2002 seperti yang telah dikutip oleh Abdul Majid, mengatakan bahwa Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,  menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam yang dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Jadi pendidikan agama Islam adalah sebuah tempat dimana di dalamnnya terdapat proses pembelajaran yang mengubah dan membentuk prilaku anak didik dari   buruk menjadi baik,   taat dan patuh terhadap perintah sang Kholiq sehingga tertanam pada diri mereka itu nilai-nilai Islam yang mewarnai kehidupan mereka sehari-hari.         

F. Tinjaun Pustaka

Seiring dengan penelitian kami ini terdapat juga penelitian sebelumnya yang terkait dengan yang akan kami angkat menjadi skripsi pada kali ini yaitu skripsi yang diteliti oleh Iin  Penanaman Nilai Keagamaan di SLTP Negeri 2 Palembang 2003  dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa masih belum optimal penanaman  nilai-nilai keagamaan, karena masih banyak  yang menyeleweng dari nilai-nilai Agama  Islam.

Dan  skripsi yang dibuat oleh  Jamilah  pada tahun  2009  dengan judul Upaya Guru Agama dalam  Membina Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang, dari  populasi yang  mendapat nilai tinggi hanya 12 dan dengan nilai sedang 15 dan dengan nilai rendah  10 orang, dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa baik upaya guru dalam membina akhlak siswa.

Yuyun Surtina  pada tahun 2002 dengan judul  Pembinaan  Nilai-Nilai Agama Pada Massa  Adolesensi (Remaja)“  dengan temuan adalah menanamkan nilai tauhid, membentuk akhlak, praktek  ibadah  dan menekankan  pada hakikat  hidup yang Islami  yang semuanya  sangat  didukung  oleh faktor  keluarga, guru dan lingkungan  masyarakat dimana orang tersebut berada.   
Nini Waliyah  pada tahun  2006 dengan judul “Islam Dalam Kegiatan  Pembinaan  Keagamaan  Pada Perubahan  Akhlak Narapidana di LP kelas satu  Pakjo Palembang”  dengan temuan adanya korelasi yang positif  antara kontribusi  PAI dalam kegiatan pembinaan keagamaan terhadap  permasalahan  akhlak Narapidana di LP kelas 1 Pakjo Palembang, dengan hasil perhitungan  harga ”r” lebih besar dari harga “r” pada df: 48 baik taraf 0.05 dan taraf 0.01  jika disederhanakan  akan diperoleh perhitungan  sebagai berikut 0,279<0,421>0,361.

Sazili  dengan judul“ Peranan  Orang tua  Terhadap  Pendidikan Anak Dalam Keluarga Poligami  Di Kabupaten MUBA“ dengan temuan  peranan orang tua terhadap anak  sangat dipengaruhi  oleh ekonomi  latar belakang pendidikan orang tua kondisi dan situasi  rumah tangga yang baik.

Jadi dalam penelitian ini bukan hal baru namun judul yang diambil oleh penelitih tidak menyamai penelitian sebelumnya.

G. Defenisi Operasional



Akhlak merupakan sesuatu yang melekat pada diri setiap  manusia baik atau buruk itu merupakan realitas yang ada pada dirinya dan dapat  dipengaruhi oleh  lingkungan baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang. Akhlak yang baik disebut adab (adab). Kata adab juga digunakan dalam arti etika yaitu tata cara sopan santun dalam masyarakat guna memelihara hubungan baik antar mereka. Akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melalui satu konsep atau seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu harus terwujud. 
Kaidah atau norma yang merupakan ketentuan ini timbul dari satu sistem nilai yang terdapat pada Al-Qur.an atau Sunnah yang telah dirumuskan melalui wahyu Ilahi maupun yang disusun oleh manusia sebagai kesimpulan dari hukum-hukum yang terdapat dalam alam semesta yang diciptakan Allah SWT.
Pendidikan agama Islam adalah sebuah tempat dimana di dalamnnya terdapat proses pembelajaran yang mengubah dan membentuk prilaku anak didik dari   buruk menjadi baik,   taat dan patuh terhadap perintah Allah SWT.,  sehingga tertanam pada diri mereka itu nilai-nilai Islam yang mewarnai kehidupan mereka sehari-hari.
Menurut Akmal Hawi bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam terdapat beberapa pokok tahun 1994 pada Sekolah Dasar sebagai berikut:

a.  Keimanan

b.  Akhlak

c.  Ibadah

d.  Al-Qur’an.

Dengan demikian melalui pendidikan  yang dapat membentuk prilaku manusia dari buruk menjadi baik, taat pada perintah Allah Swt.,  yang pada akhirnya melakukan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya.

H. Metodologi Penelitian

a). Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian  adalah penelitian  deskriptif  yaitu penelitian yang berusaha untuk menentukan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data menganalisis dan menginterpretasikan  yang bersifat komperatif dan korelatif

2. Pendekatan penelitian sedangkan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif artinya penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan , menggambarkan, dan menguraikan pokok permasalahan yang hendak  dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan  secara deduktif,
 jadi data kualitatif  tidak memakai  angka tapi berupa penjabaran di dalam kalimat.

b). Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Dalam penelitian ini diperlukan  data kualitatif. Data kualitatif adalah data berupa menguraikan, menggambarkan, membandingkan, dan mengkelompokkan sesuai jenisnya kemudian diambil suatu kesimpulan tentang akhlak melalui metode observasi, dan dokumentasi.
2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi  sumber data primer dan sekunder. Data primer ialah data yang diperoleh dari sumber pertama yaitu siswa, dan data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber kedua yaitu Kepsek, guru, dan pegawai di SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir.

c). Informan Penelitian

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasih oleh peneliti dan diperkirakan orang tersebut dapat memahami, menguasai informasih atau fakta dari obyek penelitian.

Adapun yang menjadi informan penelitian  dari penelitain ini  adalah siswa   Guru PAI di  SD Negeri 07 Tanjung Batu Kab. Ogan Ilir.

 d). Teknik Pengumpulan Data  sbb:

a. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu  wawancara dan kuesioner, kalau wawancara dan kuesioner selalu  berkomunikasi dengan orang, maka observasi  tidak terbatas, tetapi juga objek-objek alam yang lain, Sutrisno Hadi megemukakan bahwa, observasi merupakan suatu yang kompleks, suatu proses yang tersusun  dari berbagai proses biologis psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
 

b. Dokumentasi  

Menurut Miles dan Huberman dikutip oleh Saipul Annur dalam bukunya” Metodologi Penelitian Pendidikan” mengemukakan bahwa, dokumen merupakan sumber informasi non-manusia yang berupa intruksi, laporan pengumuman, surat keputusan, catatan-catatan dan arsip lain yang berhubungan dengan fokus penelitan.
 Digunakan untuk memperoleh data yang akurat mengenai jumlah siswa, jumlah  guru, dll.

e). Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dan klasifikasikan  kemudian dianalisis  secara deskriftif kualitatif yang pada akhirnya  ditarik kesimpulan  sebagai akhir proses penelitian ini  menurut  Hubermen dan Miles sebagai berikut:

a. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti yang telah dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

b. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

c. Verifikasi/penarikan kesimpulan

Langkah ketiga ini dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan  pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti  kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan  yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.

I. Sistematika Bahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skrispi ini sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang Latar belakang, Identifikasi masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaaan penelitian, Definisi operasional, Kerangka teori, Kajian pustaka, Metodologi penelitian dan Sistematika bahasan.


Bab Kedua: Landasan teori, bab ini membahas tentang Pengertian Akhlak, Faktor yang Mempengaruhi akhlak, dan Strategi Pembentukan Akhlak. Pengertian Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, dan Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Agama Islam


Bab Ketiga: Setting lokasi penelitian berupa: Sejarah Singkat SD Negeri 07 Tanjung Batu,  Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 07 Tanjung Batu, Periode Kepemimpinan di SD Negeri 07 Tanjung Batu,  Kondisi obyektif SD Negeri 07 Tanjung Batu, Sarana Prasarana di SD Negeri 07 Tanjung Batu, Keadaan Guru dan Siswa di SD Negeri 07 Tanjung Batu,  Kegiatan di SD Negeri 07 Tanjung Batu

Bab Empat: Hasil penelitian,  bab ini memberi analisis  data dan memberi uraian tentang pembahasan . 

Bab Lima : Kesimpulan dan Saran, bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

BAB II

LANDASAN TEORI

A) Pengertian Akhlak

Secara Etimologi / bahasa akhlak bentuk jamak dari  ‘khuluq’ yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at. 

Dalam bahasa Yunani akhlak disamakan dengan kata ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan  hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos  kemudian berubah menjadi etika.

Dilihat dari segi terminologi / istilah berbagai ahli berbeda pendapat, namun intinya sama yaitu tentang prilaku manusia antara lain sebagai berikut:

Dikutip oleh M. Yatimi Abdullah dalam bukunya ”Studi Akhlak dalam Perspektif al-Quran “ menurut Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang  keutamaan yang harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan, dan tentang keburukan  yang harus dihindarinya sehingga jiwanya kosong dari segala bentuk keburukan.

Menurut Ibrahim dalam buku yang sama mengatakan akhlak ialah ilmu yang objyeknya  membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan  dengan baik buruknya.

Menurut Ahmad Amin akhlak ialah kebiasaan baik dan buruk. Contohnya apabila kebiasan  memberi  sesuatu yang baik, maka disebut “akhlaqul karimah” dan apabila perbuatan itu tidak baik disebut  “akhlaqul mazmumah”.

Menurut Hamzah dalam buku yang sama mengatakan bahwa akhlak ialah ;

a. Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.

b. Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terlahir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.

Menurut Farid ma’ruf dalam buku yang sama mengatakan akhlak ialah sebagai kehendak jiwa manusia  yang menimbulkan  perbuatan  denga mudah  karena kebiasaan, tanpa memerlukan  pertimbangan akal pikiran  terlebih dahulu.

Menurut Abdullah M. Daraz mengatakan bahwa akhlak sebagai suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecendrungan pada pemilihan pihak yang benar atau pihak yang jahat

Menurut Imam Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang sifat-sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih dahulu.
 

Menurut Ibnu Maskawih mengatakan akhlak ialah keadaan jiwa seorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu.

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin akhlak ialah “ Adatul iradah” atau kehendak yang dibiasakan., kehendak ialah ketentuan  dari beberapa keinginansesudah bimbang, sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang di ulang sehingga mudah dikerjakan.

Menurut Humaidi Tatapangarsa akhlak  adalah  sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa kecendrungan pada pemilihan yang benar atau yang jahat.

Jadi akhlak ialah sesuatu yang tertanam dalam jiwa manusia  untuk melakukan suatu perbuatan baik ataupun buruk. Dan dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mengajarkan  manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan Tuhan, Manusia dan makhluk sekelilingnya.
B) Faktor-faktor yang mempengaruhi Akhlak Siswa

Menurut Yatimi Abdullah Faktor yang mempengaruhi akhlak antara lain  sebagai berikut:

a) Tingkah Laku Manusia

1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah

2) Akhlak terhadap diri sendiri

3) Akhlak terhadap dengan keluarga

4) Akhlak terhadap masyarakat

5) Akhlak terhadap  alam sekitarnya. 

b) Insting Dan Naluri

 Insting pada intinya ialah suatu kesanggupan  untuk melakukan  perbuatan  yang  tertuju  kepada  sesuatu  pemuasan dorongan  nafsu atau  dorongan batin  yang telah dimiliki  manusia maupun hewan sejak lahir. Perbuatan insting pada  hewan  bersifat tetap  manusia dapat berubah-ubah dan dapat dibentuk secara insentif.

c) Pola Dasar Bawaan 

Manusia memiliki sifat ingin tahu, karena manusia dilahirkan kedunia ini dengan serba tidak tahu. Apabila seseorang mengetahui  sesuatu hal dan ingin mengetahui  sesuatu  yang  belum diketahui, bila diajarkan padanya maka ia merasa sangat senang hatinya. Tingkat kesenangan itu dapat dibagi dua, yaitu Kepuasan dan Kebahagiaan.

d) Nafsu

Nafsu berasal dari bahasa Arab, yaitu  nafsun yang artinya niat, nafsu ialah keinginan hati yang kuat. Nafsu merupakan kumpulan dari kekuatan amanah dan syahwat yang ada pada diri manusia. Menurut Agus Sujanto nafsu ialah  hasrat yang besar dan kuat, ia dapat mempengaruhi seluruh fungsi jiwa. 

e) Adat Dan Kebiasaan

Menurut Nasraen adat itu  ialah sesuatu  pandangan hidup yang mempunyai  ketentuan-ketentuan yang obyektif, kokoh dan benar  serta mengadung nilai mendidik yang besar terhadap  seseorang dalam lingkungan masyarakat. Kebiasaan itu bisa  timbul karena ada dalam diri pribadi seseorang itu  yang dibaawa sejak lahir.

f) Lingkungan

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan insan yang dapat berwujud benda-benda seperti air, udara, bumi, langit dan matahari, berbentuk selain benda seperti insan, pribadi, kelompok, institusi, sistem, undang-undang, adat kebiasaan.  

Lingkungan terdapat dua jenis yaitu sebagai berikut:

1. Lingkungan Alam

2. Lingkungan pergaulan

g)  Kehedak dan Takdir

Kehendak menurut bahasa aialah kemauan, keinginan, dan harapan yang keras. Kehendak, yaitu fungsi jiwa untuk dapat  mencapai sesuatu  yang merupakan kekuatan dari dalam  hati, bertautan dengan pikiran  dan perasaan.  

Kehendak mempunyai dua macam perbuatan, yaitu sebagai berikut :


Pertama: perbuatan yang menjadi pendorong


Kedua : perbuatan yang menjadi penolak


Taqdir yaitu ketapan Tuhan, apa yang sudah ditetapkan  Tuhan sebelumnya atau nasib manusia, secara bahasa taqdir ialah ketentuan jiwa, yaitu  suatu peraturan  tertentu  yang telah dibuat oleh Allah, baik aspek struktural maupun aspek  fungsionalnya untuk segala yang ada dalam alam  semesta  yang ada ini.


Menurut Hamdani faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain sebagai berikut:

a. Faktor kesadaran dan keinsyafan hidup bermasyarakat,

b. Faktor minat dan kehendak atau kemauan untuk berbuat sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat,

c. Faktor pendidikan dan lingkungan,

d. Faktor sikap dan pandangan terhadap agama,

e. Faktor perasaan dan getaran jiwa dalam menanggapi kenyataan yang dihadapi,

f. Faktor rasa kewajiban dan partisipasi.

Jadi keimanan seseorang itu dapat bertambah dan berkurang dalam perjalanan  hidupnya disebabkan pengaruh dari dalam dan dari luar dirinya, yaitu berupa pengaruh lingkungan  hidup yang dialaminya, disebabkan oleh faktor yang timbul dari dalam dirinya  berupa hawa nafsu, lebih dominan terhadap  penggilan hati nurani dan akal sehat, kehendak mengikuti tuntutan Islam yang benar.

C) Strategi Pembentukan Akhlak

Disamping  pembentukan akhlak yang terjadi  tanpa disadari  terjadi  juga  pengisian secara sistematik  melalui proses belajar mengajar di sekolah. Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak  terjadi melalui 3 jalur:

1. Imitasi: meniru cara-cara orang lain  dan penilainnya yang bisa menambah harga diri  dan penghargaan  orang  lain terhadap dirinya.

2. Identifikasi: mengambil keputusan pendapat, penilaian orang lain yang dikaguminya dan dijadikan pandangan, pendapat  dan sistem  penilainnya  dirinya sendiri.
3. Belajar secara aktif dalam proses belajar mengajar  di sekolah berbagai nilai akan diperoleh melalui  pelajaran Agama, Etika kesenian dll.  Sikap dan penilaian orang tua yang kontinu  akan turut membentuk nurani dalam penilaian baik buruknya sesuatu perbuatan   diperbolehkan atau dilarang.

Menurut pendapat lain mengatakan antara lain:

1) Pembentukan melalui kebiasaan 

2) Pembentukan melalui pengetahuan 

3) Pembentukan melalui tazkiah dalam tasawuf

4) Pembentukan melalui insiminasi (sindiran)

5) Pembentukan dengan persiapan moral.


Menurut Abu Ahmadi sebagai beikut:

a. Rangsangan jawaban (stimulus response) atau yang disebut proses mengkondisi sehingga terjadi automatisasi dan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Melalui latihan

2) Melalui tanya jawab

3) Melalui mencontoh

b. Kognitif yaitu menyampaikan informasi secara teoritis yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1) Melalui dakwah

2) Melalui ceramah


3) Melalui diskusi dan lain-lain.

Karena akhlak berperan sebagai daya pendorong hidup, maka untuk    mengubah orang/masyarakat tersebut kita harus berusaha mengubah nilai-nilainya. akhlak dapat dan memang berubah dalah kehidupan. Dengan melihat kembali  kehidupannya sendiri orang dapat melihat bagaimana dia telah mengalami  perubahan-perubahan  akhlak untuk beberapa kali. 
Jadi akhlak  dapat dan memang berubah  dan itulah yang kita inginkan jika kita bekerja sama dengan yang lain, dan dapat kita rubah dengan berbagai cara mulai dari pembiasaan, pendidikan dan lainnya.

D) Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Di dalam Undang-undang sistem pendidikan Nasional No. 2/1989 pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat; (a) pendidikan pancasila, (b) pendidikan agama, dan (pendidikan kewarga negaraan). Dari isyarat pasal tersebut dapat dipahami bahwa bidang studi agama, baik agama Islam maupun agama lainnya merupakan komponen dasar/wajib dalam kurikulum Pendidikan Nasional.

Menurut Prof. Dr. Jalaluddin., pendidikan Islam yaitu usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat menjadi pengabdi Allah yang setia, berdasarkan dan dengan pertimbangan latar belakang perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin, dan lingkungan masing-masing.
 

Menurut al-Taoumy al-Syaibany, mengartikan pendidikan Islam sebagai usaha meng mengubah tingkahlaku individu dan kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam arti alam sekitarnya melalui proses kehidupan.

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan  hukum-hukum  agama Islam  menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan  pengertian yang lain seringkali beliau  mengatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah  kepribadian muslim, yakni  kepribadian yang memilki  niali-nilai keagamaan Islam. Dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Menurut Burlian Somad; Pendidikan Islam ialah pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri berdrajat tinggi  menurut ukuran Allah dan sisi pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah.

Menurut Mustafa Al-Ghulayaini pendidikan Islam ialah  menanamkan akhlak  yang mulia  di dalam jiwa anak pada  masa pertumbuhannya dan menyiraminya denga air petunjuk  dan nasihat, sehingga akhlak  itu menjadi  salah satu  kemampuan yang meresap dalam jiwanya kemudian buahnya  berwujud keutamaan, kebaikan, dan  cinta bekerja  untuk kemanfaatan  tanah air.

Menurut Syekh Muhammad A. Naquib Al-atas pendidikan Islam ialah usaha yang dilakukan pendidik  terhadap anak didik untuk pengenalan dan  pengakuan  tempat-tempat  yang benar dari segala  sesuatu di dalam tatanan  pencipta sehingga membimbiing ke arah  pengenalan dan pengakuan  akan tempat Tuhan  yang tepat di dalam tatanan  wujud kepribadian .

Menurut Prof. Dr. Hasan Langgulung pendidikan Islam ialah pendidikan yang memilki 4 fungsi yaitu;

1. Meyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini berkaitan erat dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat itu sendiri.

2. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.

3. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan  dan kesatuan  masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan  hidup suatu masyarakat, maka kelanjutan  hidup tersebut tidak akan  dapat terpelihara dengan baik yang akhirnya akan menyebkan  kehancuran masyarakat itu sendiri.
 

Menurut An-nahlawi pendidikan Islam adalah pengembangan pikiran manusia dari penataan tingkah laku serta emosinya berdasarkan Agama Islam, dengan maksud merealisasikan tujuan Islam di dalam kehidupan individu dan masyarakat, yakni dalam seluruh lapangan kehidupan.
 

Hasil seminar pendidikan islam se-Indonesia tanggal 7-11 Mei 1960 di cipayung Bogor menyatakan; pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Dalam Kurikulum PAI tahun 2002 seperti yang telah dikutip oleh Abdul Majid, mengatakan bahwa Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam yang dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Sedangkan menurut Azizy, Pendidikan Agama Islam merupakan proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda yang mencakup dua hal yaitu, mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam dan mendidik siswasiswi untuk mempelajari materi ajaran Islam. 

Sejalan dengan pendapat Ahmad Tafsir yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran  

Jadi pendidikan Islam bimbingan  yang dilakukan  oleh seorang  dewasa kepada peserta didik  dalam masa  pertumbuhan  agar memiliki  kepribadian Muslim mulai dari meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran  Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam dengan menjadikan al-Qur’an sebagai bahan pembentuknya.

E) Tujuan  Pendidikan Agama Islam 



Menurut Zakia Drajat dikutip oleh Akmal Hawi dalam buku‘ Kapita Selekta Pendidikan“ bahwa  tujuan pendidikan Islam adalah membentuk menusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt., selama hidupnya dan matinya pun tetap dalam keadaan muslim.



Menurut Imam Ghazlai dalam buku yang sama mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam yang paling utama adalah beribadah dan bertaqarrub kepada allah dan kesempurnaan insani yang tujuannya untuk kebahagiaan di dunia dan di akhirat.



Menurut Rama Yulis dikutip oleh Akmal hawi dalam bukunya”  kompetensi Guru PAI” mengatakan bahwa tujuan pendidikan ialah untum membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran islam dan bertaqwa kepada Allah SWT., atau hakikat tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil.



Menurut M. Arifin  dikutip oleh Akmal Hawi dalam buku yang sama bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina dan mendasari kehidupan anak dengna nilai-nilai Syari’at Islam secara benar dan sesuai dengan pengetahuan agama.



Sedangkan menurut  Ahmad D. Marimba menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mmbentuk kepribadian  yang muslim, yakni bertaqwa kepada Allah Swt.



Menurut Akmal Hawi  Secara umum tujuan pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang Agama Islam, sehingga menjadi menusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt.,  serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan  pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:


1.  Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam 

2. Dimensi pemahaman atau penalaran serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

3. Dimensi penghayatan atau pengamalan batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam 

4. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama  dan nilai-nilainya dalam kehidupan Swt., serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya  dalam kehidupan sehari-hari.


Jadi tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk pribadi yang muslim mulai dari  dimensi keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai syari’at Islam dengan menggunakan ajaran wahyu sebagai bahan pembentuknya.

F Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendidikan Agama Islam
Menurut Muhibbin Syah secara global faktor-faktor  yang mempengaruhi belajar adalah antara lain: 

1) Faktor internal siswa (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa
2) Faktor eksternal siswa (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi  lingkungan sekitar siswa,
3) Faktor pendekatan belajar (aprroach to learning), yakni jenis  upaya belajar  siswa meliputi  strategi dan metode  yang  digunakan siswa untuk melakukan  kegiatan pembelajaran  materi-materi pelajaran. 

Menurut Masrun dan Martaniah dikutip oleh Nyayu Khodijah dalam bukunya “Psikologi Belajar” berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar diantaranya:

1. Kemampuan bawaan anak

2. Kondisi fisik dan psikis anak

3. Kemauan belajar anak

4. Sikap murid terhadap guru dan mata pelajaran serta pengertian  mereka mengenai kemajuan mereka sendiri

5. Bimbingan. 

 Menurut Sumadi Suryabrata mengatakan  bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi  belajar dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar yang  meliputi: 

a) Faktor-faktor non sosial

b) Faktor-faktor sosial

2. Factor yang berasal dari luar diri pelajar, yang meliputi:

a) Faktor-faktor fisiologis

b) Faktor-faktor psikologis.


Jadi di dalam hasil belajar terdapat berbagai jenis prestasi mulai, dari kognitif, afektif dan psikomotorik yang mana masing-masing tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai macam lingkungan baik dari dalam diri siswa tersebut ataupun dari lingkungan sekitar dimana siswa itu berada dan pendekatan belajar nya.
BAB III

SETTING WILAYAH PENELITIAN

C) Melihat SD Negeri 07 Tanjung Batu dari dekat

1.  Sejarah  Singkat SD Negeri 07 Tanjung Batu
SD Negeri 07 Tanjung Batu berdiri pada 8 Agustus 1948 gedung  ataupun posisi SD tersebut berada di jalan Pesanten  dusun II Seribandung, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, maka resmilah gedung sekolah dasar tersebut didirikan, yang dulu bernama SD Negeri 01 Seribandung dan pada tahun 2010 sampai  sekarang berganti nama menjadi SD Negeri 07 Tanjung Batu.

2.  Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 07 Tanjung Batu
Visi
: Terwujudnya lulusan yang terdidik, terampil dan tangguh

Misi
:  Menyiapkan lulusan berkemampuan tinggi



   Membentuk sumber daya manusia yang terampil



   Membentuk lulusan yang tangguh dan berbudi luhur

Tujuan  :  Siswa yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan ynag maha esa bebudi pekerti yang luhur


Siswa yang sehat dan cerdas


Siswa yang berjiwa patriot


Siswa yang terampil dan kreatif’ (Sumber dokumentasi sekolah)

3.  Periode Kepemimpinan di SD Negeri 07 Tanjung Batu
	Nama Kepala Sekolah
	Periode Kepemimpinan

	Burhiyah
	1948-1971

	M. Isyah
	1971-1978

	M. Umar
	1978-1985

	Hasanuddin

	1985-1998

	H. Matsom
	1998-2005

	H. Arzum, A.Ma.Pd

	2005-2007

	Naila Husna, A.Ma.Pd
	2007-2008

	Najmi Basyir, A.Ma.Pd
	2008-2011

	Najamuddin
	2011-2012

	Asmuni, S.Pd
	2012-2013



Sumber: Dokumen Sekolah
D) Kondisi obyektif SD Negeri 07 Tanjung Batu

4.  Sarana Prasarana di SD Negeri 07 Tanjung Batu
Sarana dan prasarana di SD Negeri 07 Tanjung Batu  untuk tingkat sekolah dasar sudah cukup memadai, walaupun masih cukup sederhana  baik dalam bentuk gedung dan isinya guna menunjang proses belajar mengajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3

Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Negeri 07 Tanjung Batu
	NO
	Jenis Sarana/fasilitas
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang belajar
	9
	Baik

	2
	Ruang guru dan kepala sekolah
	1
	Baik

	3
	Lapangan Volly
	1
	Baik

	4
	Rumah dinas guru
	4
	Baik

	5
	Perpustakaan
	1
	Baik

	6
	WC
	3
	Baik

	7
	Sumber Air
	1
	Baik

	8
	Rumah dinas kepsek
	1
	Baik


Sumber: Dokumentasi Sekolah

5.  Keadaan Guru dan Siswa di SD Negeri 07 Tanjung Batu
Sebagian besar guru SD Negeri 07 Tanjung Batu latar belakang ekonomi menengah ke bawa, dimana hidup mereka  penuh dengan kesederhanaan. Mengenai jumlah guru, dan karyawan yang bertugas di SD Negeri 07 Tanjung Batu ini ialah dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1

Keadaan Guru dan Pegawai   di SD Negeri 0 7 Tanjung Batu

	NO
	Nama Guru/karyawan
	L/P
	Jabatan
	Jenis Guru
	Golongan

	1
	Najamuddin
	L
	Kepala sekolah
	Guru kelas
	III/d

	2
	Haromin, AB.
	L
	Guru pembina
	Guru kelas
	IV/a

	3
	Maslahati, A.Ma.
	P
	Guru pembina
	Guru kelas
	IV/a

	4
	Lismarita, A.Ma.
	P
	Guru pembina
	Guru Agama
	IV/a

	5
	Mimi
	L
	Guru pembina
	Guru penjas
	IV/a

	6
	Arfiani,A.Ma.Pd
	P
	Guru pembina
	Guru kelas
	IV/a

	7
	Zuroini,S.Pd.I
	P
	Guru TK. 1
	Guru Agama
	III/d

	8
	Syukarni
	L
	Guru muda
	PJS
	II/c

	9
	Latifuddin
	L
	Guru pratama TK. 1
	Guru kelas
	II/b

	10
	Najmah Yuliyanti, S.Pd.I
	P
	Guru madya
	Guru Agama
	III/a

	11
	Mataria, AMa.Pd.
	P
	Guru pembina
	Guru kelas
	IV/a

	12
	Herawati, S.Pd.I
	P
	Guru muda
	Guru Agama
	II/c

	13
	Padilah
	P
	Guru pratama TK. 1
	Guru kelas
	II/b

	14
	Rusnaini
	P
	Guru pratama TK. 1
	Guru kelas
	II/b

	15
	Susiana
	P
	Guru pratama TK. 1
	Guru kelas
	II/b

	16
	Hatinah
	P
	-
	Guru kelas
	-

	17
	Azhari
	L
	-
	Guru penjas
	-

	18
	Ardiansysah
	L
	-
	TU
	-

	19
	Santi, S.Pd
	P
	-
	Guru Mulok
	-


Sumber: Dokumentasi sekolah 
Siswa di SD Negeri 07 terdiri dari siswa yang berasal  dari desa Seribandung dan  masyarakat PTP Nusantara VII Persero. Siswa nya terdiri dari VI kelas antara lain sebagai beriku:

Tabel 2

Keadaan Siswa SD Negeri 07 Tanjung Batu

	Kelas
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	Kelas 1
	17
	21
	38

	Kelas II
	15
	9
	24

	Kelas III
	18
	16
	34

	Kelas  IV
	10
	11
	21

	Kelas  V
	24
	11
	35

	Kelas VI
	14
	15
	29

	Total
	98
	83
	181


Sumber: Dokumentasi Sekolah
6.  Kegiatan di SD Negeri 07 Tanjung Batu

Adapun kegiatan-kegiatan yang ada di SD Negeri 07 Tanjung Batu  meliputi:

Kegiatan dalam proses belajar mengajar dilaksanakan pagi pada pukul 07:30 sampai dengan 12:05 WIB.
Kegiatan diluar jam belajar/sekolah bermain volly ball dan poot ball  pada hari sabtu dan minggu.
Dan pukul 07.30 setiap  hari senam kebugaran  dipagi hari selain hari libur sekolah.

BAB IV

ANALISIS METERI AKHLAK PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM


Pada bab ini peneliti menganalisa data sekaligus sebagai jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan  sebelumnya/ pada bab I. Obyek dalam penelitian ini diambil dari siswa SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir. Untuk mengetahui akhlak siswa,  faktor apa yang mempengaruhi akhlak siswa dan strategi pembentukan akhlak pada siswa, maka digunakan observasi dan dokumentasi dalam peneilitian saya ini.
A. Akhlak Siswa


Manusia terdiri dari unsur jasmani dan rohani, dalam kehidupannya ada masalah lahiriyah, bathiniyah. Apabila seseorang tidak  mempunyai rohani maka orang tersebut mati, dan sebaliknya apabila seseorang tidak mempunyai jasmani maka tidak bisa disebut manusia. 


Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yang baik, akhlak yang baik selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang dan tidak adanya perbuatan yang tercela. Seseorang yang berakhlak baik selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Dia melakukan kewajiban  terhadap dirinya sendiri yang menjadi hak dirinya terhadap Allah Swt., yang menjadi hak Tuhannya,  terhadap makhluk lain dan terhadap sesama manusia.


Seseorang yang berakhlak buruk menjadi sorotan bagi sesamanya, contoh melanggar norma-norma yang berlaku dalam hidupnya, penuh dengan sifat-sifat tercelah tidak melaksanakan kewajiban yang seharusnya dikerjakan secara obyektif, maka sama halnnya dengan anggota tubuh  yang terkena penyakit.

Dalam Islam, secara garis besar akhlak manusia mencakup tiga sasaaran, yaitu pertama akhlak kepada Allah, kedua akhlak kepada sesame manusia dan ketiga  akhlak kepada lingkungan. 


Agama merupakan tujuan yang lurus menuju tempat yang bahagia menuju manusia di dunia dan akhirat., Iman, Islam dan Ihsan  merupakan tiga unsur yang terjalin berakhlak mulia sebagai isi ajaran Rasulullah. Ajaran agama Islam bersumber kepada norma-norma pokok yang dicantumkan dalam al-Quran dan Sunah  Rasul sebagai suri tauladan  yang memberikan contoh  mempraktikkan al-Quran.


Nabi Muhammad memiliki akhlak yang agung berakhlak Islamiah berarti melaksankan ajaran Islam dengn ajaran yang lurus terdiri dari Iman, Islam, dan Ihsan. Berakhlak mulia berarti memohon bimbingan, hidayah Nya. Allah akan memberi bimbingan dan hidayahnya maka manusia diberi pedoman supaya tidak tersesat di dunia ini berupa al-Quran dan Hadits dan supaya tidak keliru dalam mempelajarinya dibutuhkan guru. Melalui pendidikan oleh karena itu pendidikan Islam merupakan sekaligus pendidikan amal., karena ajaran Islam berisi tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan  dan bersama, maka orang pertama yang bertugas mendidik masyarakat adalah para Nabi dan Rasul., selanjutnya para Ulama dan Asatiz sebagai penerus tugas kewajiban  mereka. 


Pendidikan merupakan kata kunci untuk setiap manusia agar ia mendapatkan ilmu. Hanya dengan pendidikanlah ilmu akan didapat dan diserap dengan baik. Tak heran bila kini pemerintah mewajibkan program belajar 9 tahun agar masyarakat menjadi pandai dan beradab. Pendidikan juga merupakan metode pendekatan yang sesuai dengan fitrah manusia yang memiliki fase tahapan dalam pertumbuhan.
Pendidikan dapat merubah masyarakat jahiliyah menjadi umat terbaik disebabkan pendidikan mempunyai kelebihan. Pendidikan mempunyai ciri pembentukan pemahaman Islam yang utuh dan menyeluruh, pemeliharaan apa yang telah dipelajarinya, pengembangan atas ilmu yang diperolehnya dan agar tetap pada rel syariah. Hasil dari pendidikan Islam akan membentuk jiwa yang tenang, akal yang cerdas dan fisik yang kuat serta banyak beramal.  

Pendidikan Islam berpadu dalam pendidikan ruhiyah, fikriyah (pemahaman/pemikiran) dan amaliyah (aktivitas). Nilai Islam ditanamkan dalam individu membutuhkan tahapan-tahapan selanjutnya dikembangkan kepada pemberdayaan disegala sektor kehidupan manusia. Potensi yang dikembangkan kemudian diarahkan kepada pengaktualan potensi dengan memasuki berbagai bidang kehidupan.

Pendidikan yang diajarkan Allah SWT melalui Rasul-Nya bersumber kepada Al Qur’an sebagai rujukan dan pendekatan agar dengan tarbiyah akan membentuk masyarakat yang sadar dan menjadikan Allah sebagai Ilah saja. 

Kehidupan mereka akan selamat di dunia dan akhirat. Hasil ilmu yang diperolehnya adalah kenikmatan yang besar, yaitu berupa pengetahuan, harga diri, kekuatan dan persatuan. 

Tujuan utama dalam pendidikan Islam adalah agar manusia memiliki gambaran tentang Islam yang jelas, utuh dan menyeluruh.  Interaksi di dalam diri ini memberi pengaruh kepada penampilan, sikap, tingkah laku dan amalnya sehingga menghasilkan akhlak yang baik. Akhlak ini perlu dan harus dilatih melalui latihan membaca dan mengkaji al-Qur’an, sholat malam, shoum (puasa) sunnah, berhubungan kepada keluarga dan masyarakat. Semakin sering ia melakukan latihan, maka semakin banyak amalnya dan semakin mudah ia melakukan kebajikan. Selain itu latihan akan menghantarkan dirinya memiliki kebiasaan yang akhirnya menjadi gaya hidup sehari-hari. 

Selain merupakan kewajiban, kegiatan dididik dan mendidik adalah suatu usaha agar dapat memiliki alasan untuk berlepas diri bila kelak diminta pertanggungjawaban di sisi Allah SWT yakni telah dilakukan usaha optimal untuk memperbaiki diri dan mengajak orang lain pada kebenaran sesuai yang diajarkan Rasulullah SAW. 


Pendidikan Islam merupakan proses bimbingan dari pendidik terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan akal peserta didik kearah terbentuknya pribadi muslim telah berkembang diberbagai daerah dari sistem yang paling sederhana menuju sistem pendidikan Islam yang modern. Perkembangan pendidikan Islam dalam sejarahnya menunjukkan perkembangan dalam bagian-bagian yang bersifat pelaksanaan dan cara tentang metode, alat-alat dan bentuk kelembagaan. Adapun hal yang bersifat prinsip dasar dan tujuan pendidikan Islam tetap dipertahankan sesuai dengan prinsip ajaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan Sunah.


Perkembangan pendidikan Islam dari zaman ke zaman di berbagai daerah memperlihatkan kecendrungan perkembangan umum, ada juga perkembangan yang memperlihatkan keteratuan dengan fakta-fakta  sejarah pendidikan Islam baik dalam aspek, sistem dan bentuk-bentuk lembaganya. Namun demikian terlihat pula kecenderungan  tidak teratur dengan berbagai hambatan-hambatannya. 


Lahirnya agama Islam yang dibawah Rasulullah Saw., menimbulkan suatu tenaga penggerak yang luar biasa yang pernah  dialami oleh umat manusia. Islam sebagai landasan spiritual dan sosial memiliki struktur  ajaran moral dan program hidup praktis yang tidak terpisahkan, semua bagian-bagiannya  merupakan kesatuan yang terpadu secara harmonis, saling mengisi dan saling menunjang. Sebagai suatu ajaran., Islam memberikan jaminan hubungan metafisik antara manusia dengan Tuhannya dan hubungan duniawi antara individu dengan lingkungan  masyarakat sertaa lingkungan alamnya.  


Peranan pendidikan dalam membina umat sangat besar dalam usaha menciptakan kekuatan-kekuatan yang mendorong ke arah tercapainya tujuan yang dikehendaki. Sebagaimana dimaklumi, bahwa Islam bukan hanya sekedar suatu kepercayaan agama yang membawa serta membina masyarakat yang merdeka, yang memiliki sistem pemerintahan, hukum dan lembaga-lembaga. Semua ini dasar-dasarnya telah di rancangkan sejak semulah oleh Rasulullah yang diikuti terus menerus secara berkesinambungan oleh generasi berikutnya.


Namun penomena di lapangan berbalik beberapa derajat banyak siswa yang menyeleweng dari-norma-norama Islam, siswa kurang santun terhadap teman,, orang tua dan masyarakat., baik dari segi perkataan maupun perbuatan berbalik arah dengan norma-norma Islam walhal Islam mengajarkan birrul walidain, berbuat baik sesama teman saling tolong menolong, menyapa orang yang lebih tua dengan sapaan hormat dan lain sebagainya. Hasil pengamatan penulis penulisan menemukan penyimpangan-penyimpangan sebagai berikut: 

Pertama : Di lingkungan sekolah siswa ada yang saling ejek-mengejek satu sama lain karena bajunya sudah kusam atau sudah lama dalam artian tak layak pakai, suka mendorong kepala kawannya, bahkan ada yang berkelahi/smack down  mungkin akibat sering menonton tv tanpa pengawasan dari orang tuanya, ketika belajar berlangsung siswa tidak mendengarkan omongan Ibu gurunya, ketika disuruh diam mereka tidak menghiraukan dan asyik berbicara dengan temannya. Bahkan terdapat siswa yang suka memajaki/meminta uang dengan memaksa kepada temannya yang lain. 
 

Kedua: Di lingkungan masyarakat siswa suka menyebut orang yang sudah tua darinya dengan langsung menyebut namanya tanpa sapaan hormat. Ketika lewat di depan orang tua dengan berlari tanpa membungkukkan badan, ketika berjumpa dengan paman/bibik mereka sendiri seperti tidak mengenal/mengetahui. Selain itu terdapat siswa yang suka main point blank sehingga lupa waktu sampai larut malam. Terdapat siswa yang suka merokok.

Ketiga: Di lingkungan keluarga  siswa suka membenta’ perkataan orang tuanya sendiri  dengan kata-kata yang kasar, bila disuruh belanja ke warung uang kembaliannya tidak dikasihkan ke orang tuanya dan malahan dijajankannya. Ketika meminta uang kepada orang tua dengan nada yang keras dan memaksa jika tidak di kasih menangis dengan kencang sehingga tetangga sebelah pun merasa terganggu. 


Dengan demikian sangat minim sekali anak zaman sekarang yang memiliki kelakuan yang baik menurut ajaran Islam yang sebenarnya., ini mengidentifikasikan masih lemahnya ilmu dan pemahaman agama mereka yang mana pada akhirnya pengaaplikasiannya nihil.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak 


Akhlak seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai macam cara yang secara perlahan namun pasti pengaruh buruk tersebut akan menular kepada orang lain yang tadinya baik bisa menjadi buruk karena pergaulan mereka yang kurang baik/ teman sepergaulannya yang memiliki kualitas akhlak yang buruk, suka merokok, berkelahi, memaksa meminta uang pada temannya/ majaki dan lainnya.

Dalam faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak banyak sekali faktor yang mempengaruhinya seperti yang telah dijelaskan oleh penulis pada bab II, namun yang sangat dominan di lapangan adalah sebagai berikut:  

Pertama: lingkungan masyarakat., teman bermain merupakan lingkungan yang dominan mempengaruhi anak tersebut karena setiap hari anak bermain., kita sebagai orang tua hendaknya memperhatikan betul lingkungan bermain anak dengan siapa anak-anak kita bermain, dimana dan lain sebagainya.  Ketika anak-anak kita bermain sacara tidak langsung mereka mempunyai lingkungan sendiri dimana terdapat teman-teman.,  teman mereka yang mempunyai karakter berbeda-beda ada yang cengeng, mudah pemarah dan lainnya, ketika salah satu dari mereka ada yang berbuat kesalahan terhadap teman yang lain nanti terjadi konflik timbul dendam, tidak mau bermain lagi jerah dan lain sebgainya. Cara mempertahankan diri dari omongan cacian temannya sendiri pun anak-anak kurang bisa ada yang langsung kabur kerumah nya ada yang mengambil sesuatu untuk dipukulkan ada yang biasa-biasa saja karena sudah sering diejek / dipermalukan teman-temannya. 


Kedua penulis menemukan  di lingkungan keluarga anak-anak yang cendrung meniru tingkah orang dewasa terkadang salah penerapannya karena figur orang tua yang kurang baik dalam mendidik anak-anaknya ketika terjadi konflik dalam keluarga orang tua sering bicara  pembicaraan yang tidak patut untuk diucapkan yang tak layak ditontonkan kepada anak-anak mereka berkata yang jorok, secara tidak langsung anak mendengar dan menirunya ketika marah dengan teman-temannya mengatakan perkataan yang sama yang telah diucapkan oleh ayah dan ibunya.


Ketiga: Minat / keinginan  anak yang cenderung selalu ingin tahu dengan sesuatu yang baru membuat mereka menonton apa saja yang menurut mereka seru., menonton nyayian, sinetron untuk orang dewasa, sebenarnya orang tua dalam hal ini dapat mengawasi dan membatasi apa yang layak ditonton oleh anak-anak mereka supaya mereka tidak salah tonton yang pada akhirnya membuat mereka meniru gaya, omongan apa yang telah mereka lihat melalui televisi. Kalau kita pernah lihat dalam sebuah berita dikatakan anak suka merokok dan minum kopi, ini sangat mengkagetkan dimana anak tersebut kalau tidak dituruti bisa menangis seharian bahkan dalam satu hari dapat menghabiskan beberapa batang rokok, sungguh memprihatinkan dimana anak tersebut belum berumur dewasa bahkan belum masuk sekolah,  di sini figur orang tuanya yang berperan anak ini mau dibawah kemana. 

C. Strategi pembentukan akhlak

Dalam dunia Islam telah diajarkan cara membentuk akhlak yang baik., dengan figur yang baik pula tentunya., kita bisa membentuk akhlak dengan cara antara lain sebagai berikut: 

Pertama: Imitasi meniru cara-cara orang lain  dan penilainnya yang bisa menambah harga diri  dan penghargaan  orang  lain terhadap dirinya.
Dengan demikian  dengan cara ini kita sebagai orang tua bias memberikan tontonan yang dapat menjadi tuntunan anak-anak supaya dapat melalui hari-hari mereka dengan baik., bisa berupa film / cerita tentang Nabi-nabi orang-orang soleh terdahulu, nyanyian yang mengandung do’a, shalawat, dan lainnya yang mana nanti dapat dijadikannya sebagai sarana guna menjadikan anak tersebut besarnya kelak menjadi anak-anak yang soleh dan soleha., ketika  orang lain berkata yang baik, berpenampilan yang baik, berkelakuan yang baik anak-anak secara tidak langsung meniru karena mereka sering melihat perbuatan-perbuatan tersebut diulang-ulangidan perbuatannya tersebut akan di realisasikannya dalam kehidupan nya. 

Kedua dengan cara Identifikasi: mengambil keputusan pendapat, penilaian orang lain yang dikaguminya dan dijadikan pandangan, pendapat  dan sistem  penilainnya  dirinya sendiri.

Dengan demikian  kembali kepada Uswah kita yang memiliki akhlak serupa al-Quran yang menjadi pedoman dalam mengarungi kehidupan di dunia ini. Figur yang baik bagi kita umat Islam adalah Nabi Muhammad mulai dari masa kanak-kanak beliau diberi gelar al-Amin kemudian dewasa sebagai pemimpin baik rumah tangga maupun pemerintah. Dengan uswah demikian anak-anak akan menjadi insan yang barakhlak mulia  amin.

Ketiga dengan cara Belajar secara aktif dalam proses belajar mengajar  di sekolah berbagai nilai akan diperoleh melalui  pelajaran Agama, Etika kesenian dll.  Sikap dan penilaian orang tua yang kontinu  akan turut membentuk nurani dalam penilaian baik buruknya sesuatu perbuatan   diperbolehkan atau dilarang. 

Pendidikan yang mempunyai fungsi untuk  meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga dan digunakan sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Dengan demikian Melalui pendidikan khususnya pendidikan agama manusia dibentuk menjadi jiwa yang Islami yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt.,
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 


Berdasarkan analisis data pada bab IV dan fenomena di lapangan  dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama :  Akhlak siswa pada SD Negeri 07 Tanjung Batu Ogan Ilir adalah  masih kurang baik karena terdapat siswa yang kurang sopan terhadap teman, orang tua dan masyarakat baik dari segi perkataan maupun perbuatan berbalik arah dengan norma-norma Islam.


Kedua : Faktor yang mepengaruhi akhlak siswa yang dominan adalah lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga dan  minat siswa.


Ketiga : Strategi pembentukan akhlak adalah dengan 3 cara: 1. Imitasi menurikan sesuatu yang positif kepada anak didiknya supaya mereka mempunyai figur yang dapat membawa mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 2, Identifikasi memilih/ menilai sesuatau itu apakah layak untuk ditiru / dicontoh atau tidak dan. 3. Belajar melalui pendidikan anak dapat di bentuk menjadi jiwa yang terarah dalam menjalani hidup di nuaia ini mempunyai jiwa yang Islami yang berpedoman pada al-Quran dan Sunnah Nabi. Selain demikian juga dapat dilakukan dengan cara : Melalui latihan, Melalui tanya jawab, Melalui mencontoh, Melalui dakwah, Melalui ceramah, Melalui diskusi dan lain-lain

B. Saran 





Sebagai orang tua muslim hendaklah kita memberi figur yang baik terhadap anak kita, mulai dari dalam rumah membiasakan sesuatu yang bernilai positif sehingga anak terbiasa dengan sesuatu yang baik, mulai dari perkataan, perbuatan/ tingkah laku.





Kita sebagai seorang guru selain memberi /membiasakan kepada anak-anak untuk membiasakan sifat-sifat yang baik, juga membimbing, dan mengarahkan anak didiknya supaya selalu berada dalam koridor yang benar sesuai dengan tuntunan yang telah diberikan oleh orang-orang shaleh terdahulu.
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